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Abstrak

Ketika mendiamkan air panas pada gelas kemudian mengalami perubahan suhu dari awalnya panas lalu beberapa jam atau sejam
kemudian suhu tersebut akan dingin, perpindahan panas tersebut dikarenakan adanya perbedaan suhu yang terdapat pada material.
Perpindahan panas berlangsung melalui dari tiga cara yaitu ada konduksi yang disebut hantaran, konveksi yang disebut aliran, dan
radiasi yang disebut pancaran. Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui laju penurunan suhu air panas pada gelas dengan
material gelas yang berbeda diantaranya pada material kaca, plastik, keramik dan aluminium. Metode penelitian yang digunakan
yaitu adalah menggunakan metode eksperimen yang menyiapkan gelas dengan material kaca, plastik, keramik dan aluminium.
Kemudian mengisi gelas dengan air panas secara bersamaan dengan ukuran air sebanyak 180 ml. kemudian dicatat perubahan
suhunya yang diukur dengan termometer digital setiap 5 menit sekali. Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa setiap bahan
memiliki penurunan suhu yang berbeda, dikarenakan adanya konduktivitas termal pada material gelas kaca, plastik, keramik, dan
aluminium. perbedaan penurunan suhu pada masing-masing material berkisar 2-3°C. Ketika suhu pada gelas mendekati suhu
ruangan laju penurunan suhunya melambat. Penurunan suhu gelas kaca lebih cepat dibandingkan pada gelas plastik yang lebih
lambat. Dan pada gelas keramik, penurunan suhunya lebih lambat dibandingkan pada gelas, aluminium yang suhunya turun lebih
cepat. Material dengan konduktivitas yang tinggi memiliki penurunan laju suhunya lebih lambat dari material dengan konduktivitas
yang rendah namun penurunan suhunya lebih cepat.

; Accepted: 30 Mach 2024

Kata kunci: perpindahan panas, suhu, konduktivitas termal material, kalor.

Abstract
When you let hot water sit in a glass and then experience a change in temperature from initially hot to a few hours later the
temperature will be cold, the heat transfer is due to the temperature difference in the material. Heat transfer takes place in three
ways, namely conduction which is called conduction, convection which is called flow, and radiation which is called radiation. The |-
aim of this research is to determine the rate of decrease in temperature of hot water in glasses with different glass materials,
including glass, plastic, ceramic and aluminum. The research method used is an experimental method that prepares glasses using
glass, plastic, ceramic and aluminum materials. Then fill the glass with hot water simultaneously with a water size of 180 ml. then
note the changes in temperature which are measured with a digital thermometer every 5 minutes. The results of this research show
that each material has a different temperature drop, due to the thermal conductivity of glass, plastic, ceramic and aluminum

© 2020 by authors. Lisensi Jurnal Metal : Manufaktur, Energi, Material Teknik, Uhamka, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang
B didistribusikan di bawah syarat dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

(conduction) merupakan proses perpindahan panas, di
mana suatu panas mengalir dari daerah bertemperatur
tinggi ke daerah bertemperatur yang lebih rendah di dalam
suatu medium (padat, cair, dan gas). Dalam konduksi

1. Pendahuluan

Perpindahan panas merupakan perpindahan kalor dari
suatu zat ke zat lainnya. Untuk mencapai penyerapan

panas atau pelepasan panas. Pada umumnya perpindahan
panas dapat dilakukan dengan tiga cara yang berbeda yaitu
konduksi (conduction) yang disebut hantaran), konveksi
(convection) yang disebut aliran, dan radiasi (radiation)
yang disebut pancaran) [1]. Perpindahan panas konduksi

aliran panas, perpindahan energi ini terjadi melalui
interaksinya molekul yang secara langsung tanpa adanya

perpindahan molekul yang cukup [2].
Kalor merupakan energi dalam termodinamika yang
dapat berpindah antara sistem dan lingkungan disebabkan
5
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adanya perbedaan temperatur suhu. Panas atau kalor
bergerak dari daerah temperatur tinggi (panas) ke
temperatur yang lebih rendah (dingin). Satuan energi
untuk panas atau kalor adalah joule. Kalor dapat
menyebabkan adanya perubahan dari suatu benda, ketika
suatu benda menyerap kalor maka satu benda tersebut
akan meningkat dan keduanya akan mengalami perubahan
suhu [3]. Kalor merupakan suatu zat yang menerima dan
melepaskan kalor yang dapat disimpan dalam bentuk kalor
sensibel (sensible heat) dan kalor laten (latent heat). Pada
kalor sensibel yang berguna untuk menaikan temperatur
apabila suatu zat menerima kalor sensibel. Tetapi
sebaliknya apabila suatu zat melepaskan kalor sensibel
akan mengalami penurunan suhu [4], maka kalor sensibel
terjadi ke dalam bentuk cair maupun padat. Sebaliknya,
pada kalor laten terdapat dua jenis untuk mengubah fase
material yaitu kalor laten dari padat ke cair dan dari air ke
gas. Kalor laten terjadi jika suatu zat menerima kalor
sensible [5], kemudian temperatur berubah ke awal pada
akhirnya mencapai saturasi sehingga menyebabkan
perubahan fasa [6].

Besaran fisika yang dapat dirasakan dengan suhu.
Suhu merupakan besaran yang menunjukkan seberapa
panas atau dinginnya suatu benda. Termometer adalah alat
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk
mengukur suhu. Di mana thermometer adalah alat yang
dibuat dan dirancang untuk digunakan mengukur suhu
atau untuk mengetahui perubahan suhu [7].

Konduktivitas termal merupakan kemampuan suatu
bahan untuk menghantarkan atau meneruskan panas dari
suatu tempat ke tempat lainnya. Material dengan
konduktivitas termal yang tinggi merupakan penghantar
panas yang baik, sebaliknya dengan material yang
mempunyai konduktivitas yang rendah merupakan
penghantar panas yang buruk. Konduktivitas termal
diperlukan untuk mengetahui suatu material yang
tergolong ke dalam jenis konduktor atau isolator. Yang di
mana konduktor merupakan material yang memiliki
konduktivitas panas yang baik, sedangkan isolator
merupakan jenis material yang memiliki konduktivitas
panas yang buruk [8]. Konduktivitas termal dari suatu
material merupakan besaran yang menyatakan
kemampuan dari suatu material tersebut dalam
menghantarkan panas [9]. Nilai konduktivitas termal dari
suatu material jelas sangat bervariasi. Hubungan nilai
konduktivitas  dalam  suatu  material  dengan
menghantarkan panas ke dalam material merupakan
sebanding. Hal ini  berlaku  semakin  besar
konduktivitasnya, semakin besar pula kemampuannya
dalam menghantarkan panas. Nilai konduktivitas termal
menunjukan seberapa cepat panas mengalir ke dalam
material.

Diagram alur (Flowchart) merupakan urutan
Langkah-langkah suatu penggambaran secara grafik dan
urutan yang secara prosedur suatu program. Diagram alur
proses (process flowchart) merupakan diagram alur untuk

analisis sistem yang menggambarkan proses dalam bentuk
alur dan rancangan penyelesaian masalah [10].

Dalam kehidupan sehari-hari ketika kita membuat
minuman panas seperti kopi dan sebagainya. Kemudian
mendiamkannya di dalam gelas lalu mengalami perubahan
suhu dari awalnya panas perlahan-lahan dalam beberapa
jam kemudian suhu tersebut akan dingin, perubahan
tersebut tidak lepas dengan perpindahan panas atau kalor.
Perpindahan panas dengan material gelas yang berbeda
seperti gelas kaca, gelas plastik, gelas keramik dan gelas
aluminium. Masing-masing memiliki konduktivitas termal
yang berbeda [11],[12]. Konduktivitas yang tinggi akan
menyebabkan perpindahan panas yang efisien yang
hasilnya dapat lebih cepat memanaskan atau
mendinginkan [13].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju
perpindahan panas yang terjadi pada gelas dengan material
yang berbeda Seperti berbahan kaca dan plastik. yang di
mana penelitian ini sudah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya [14] Namun penelitian ini untuk mengetahui
laju penurunan suhu selain kaca dan plastik. Dengan
menambahkan material gelas yang berbahan keramik dan
aluminium. Menggunakan metode penelitian yang sama
dengan peneliti sebelumnya [15].

2. Metode

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
dengan menggunakan metode eksperimen. Dan
menggunakan beberapa gelas yang terbuat dari material
berbeda lalu menuangkan air panas pada masing-masing
gelas dan kemudian sekaligus secara bersamaan diamati
perubahan suhunya secara tiap 5 menit. Dari penelitian
dilakukan pengumpulan data secara kualitatif yang berupa
pengumpulan data, Kemudian dilakukan pengujian data
eksperimen dan lalu disajikan ke dalam bentuk tabel dan
grafik.

Gambar 1 alat yang digunakan dalam penelitian ini
berupa gelas yang berbeda seperti gelas kaca, gelas plastik,
gelas keramik, dan gelas aluminium, lalu ada Stopwatch,
termometer digital dan air panas.

Gambar 1. Alat dan Bahan
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Langkah kerja penelitian ini yaitu siapkan alat dan
bahan, setelah siap lalu masukan air panas ke dalam setiap
gelas sebanyak 180 ml, kemudian ukur suhu dan catat suhu
air dalam gelas catat juga perubahan suhunya setiap 5
menit sekali sampai suhu dalam gelas mendekati suhu
ruangan.

Dibawah ini merupakan Flowchart diagram alir
penelitian dari mulai sampai selesai.

Indentifikasi Masalah dan Studi Literatur

;

Pengumpulan Data

}

/ Analisis Data /

Hasil dan Pembahasan ‘

,

Kesimpulan ‘

Gambar 2. Diagram alir penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini menggunakan air 180 ml
pada masing-masing material dengan suhu awal
84°C-86°C yang dimasukan pada gelas dengan
material berbeda seperti (kaca, plastik, keramik, dan
alumunium). Lalu hitung proses laju penurunan
panasnya menggunakan termometer digital setiap 5
menit sekali. Proses eksperimen ini dilakukan dengan
dibagi dua kelompok antara kaca dan plastik, lalu
antara keramik dan aluminium dengan menggunakan
2 termometer digital pengukuran suhu yang pertama
yaitu gelas kaca dan plastik, kemudian setelah selesai
dilanjutkan dengan gelas keramik dan aluminium.

Tabel 1. Data pengujian hubungan antara waktu
dengan perubahan suhu air pada gelas setiap 5 menit
[15].

Suhu air panas pada gelas (°C)
Waktu Suhu Ruangan
(menit) | Gelas | Gelas Gelas Gelas (°C)
Kaca | Plastik | keramik | Aluminium

0 84 85 84 86 34°C
5 71,9 75,6 73,1 73,3 34°C
10 63,7 66,1 66,1 65,1 34°C
15 59,3 63,3 61,1 59,3 34°C
20 55,5 58,1 56,7 55,1 34°C
25 52,6 53,9 53,6 51,4 34°C
30 49,9 51,8 50,5 48,9 34°C
35 47,5 49,3 48 46,6 34°C
40 45,6 47,3 46,1 44,8 34°C
45 43,9 45,6 44,5 43,2 34°C
50 42,6 44 42,9 41,8 34°C
55 41,4 42,9 41,6 40,6 34°C
60 40,3 41,3 40,5 39,5 34°C

Pada table 1 dengan pengujian eksperimen
menggunakan gelas kaca, mengalami penurunan suhu
terhitung setiap 5 menit rata-rata penurunannya yaitu
sebesar 13°C hingga 8°C dengan penurunan awal
sebesar 84°C berkurang menjadi 71,9°C, dan
kemudian penurunan berikutnya menjadi 63,7°C.
Pada pengujian gelas bahan plastic dengan kelajuan
penurunan suhu rata-rata lebih lambat atau kecil
dibandingkan gelas bahan kaca. Penurunan gelas
bahan plastik dari 10 menit terhitung yaitu sebesar
10°C hingga 9°C, yang dari suhu awalnya 85°C turun
menjadi  75,6°C dan kemudian selanjutnya turu
menjadi 66,1°C yang terhitung setiap 5 menit sekali.
Namun pada gelas bahan kaca dan gelas bahan
plastik, material ketika suhu di dalam gelas
mendekati suhu ruangan penurunan suhunya menjadi
lambat.

Pada pengukuran pengujian eksperimen dengan
material kedua yaitu gelas bahan keramik dan gelas
bahan aluminium. Pada gelas bahan keramik
mendapatkan rata-rata penurunan suhu awal sebesar
11°C hingga 7°C terhitung dalam waktu selama 10
menit, dengan penurunan dari suhu awal sebesar 84°C
berkurang menjadi 73,1°C dan selanjutnya menjadi
66,1°C yang terhitung selama 5 menit sekali. Dan
pengukuran pada gelas bahan aluminium rata-rata
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laju penurunan suhu sebesar 13°C hingga 8°C
terhitung setiap 5 menit. Pada suhu awal sebesar 86°C
berkurang menjadi 73,3°C dan selanjutnya berkurang
menjadi 65,1°C laju penurunan suhu keduanya antara
material gelas keramik dan gelas aluminium, Ketika
suhu di dalam cangkir mendekati suhu ruangan laju
penurunan menjadi lambat. Pada masing-masing
material pada waktu menit 55 sampai menit 60
penurunan suhunya cenderung sama yaitu sekitar 1°C
Ketika mendekati suhu ruangan.

Dari hasil laju penurunan suhu pada tabel
kemudian kita gambarkan ke dalam grafik. Pada
grafik dibagi menjadi dua diantaranya grafik material
kaca dan plastik kemudian grafik material keramik
dan aluminium.

Grafik gelas kaca dan gelas plastik,

90
80
70
60

30

Suhu Air

40 @ Gelas Keca
Gelas Plastik

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Wakru (Menit)

Gambar 3. Grafik antara gelas kaca dan gelas plastik

Pada grafik pertama antara material kaca dan
plastik dapat diketahui bahwa adanya perbedaan
kelajuan penurunan suhu. Di mana gelas dengan
bermaterial kaca lebih cepat laju penurunan suhunya
dibandingkan dengan gelas plastik yang laju
penurunan suhunya lebih lambat. Gambar 4 Grafik
gelas keramik dan aluminium.

100

N

20

70 ‘

60

2y @ Gelas Keramik

i Gelas Aluminium

Suhu Air

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Walctu (Menait)

Gambar 4. Grafik antara gelas keramik dan gelas
aluminium.

Pada grafik kedua yaitu material keramik dan
aluminium. Di mana perbedaan kelajuan penurunan
suhu keduanya dapat diketahui bahwa pada gelas
keramik penurunan suhunya lebih lambat dari pada
gelas aluminium yang di mana laju penurunan
suhunya lebih cepat.

Gambar 5 merupakan gabungan grafik antara
semua material gelas berbeda dengan suhu dan waktu
(menit) pada laju penurunan panas.

Suhu Air Pada GelasC

Waktu (menit)

GELAS KACA GELAS PLASTIK GELAS KERAMIK @<GELAS ALUMUNIUM

Gambar 5. Grafik antara suhu dan waktu (menit)

Pada grafik diatas dapat diketahui perbedaan suhu
awal dari waktu 0-20 menit kelajuan penurunan suhu
pada gelas dengan material berbeda diantaranya yaitu
kaca, plastic, keramik dan aluminium memiliki
penurunan suhu yang berbeda. Perbedaan kelajuan
tersebut disebabkan adanya faktor yaitu karena sifat
konduktivitas dari masing-masing material. Meski
perbedaannya tidak begitu signifikan namun dapat
diketahui bahwa dengan perbedaan material gelas
dapat diketahui terjadi perambatan energi dari
dinding dalam gelas ke dinding luar gelas, yang di
mana mengakibatkan penurunan suhu lebih cepat.

4.  Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa laju
perpindahan suhu dengan material berbeda yang memiliki
konduktivitas tinggi laju penurunan suhunya lambat
dibandingkan dengan material konduktivitasnya rendah
namun penurunan suhunya tinggi. Pada masing-masing
gelas suhu pada material gelas kaca, gelas plastik, gelas
keramik dan gelas aluminium rata rata perbedaannya pada
suhu awal sebesar 2°C-3°C. Namun Ketika suhu
mendekati suhu ruangan perbedaan kelajuan suhunya
tidak jauh berbeda atau tidak signifikan cenderung sama.
Karena dua benda dengan suhu berbeda jika saling
bersentuhan, panas akan mengalir pada benda yang
suhunya tinggi ke suhu rendah cenderung menyamakan

8
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Jika dibiarkan keduanya akan sama dan

kesetimbangan termal, tandanya tidak terjadi perpindahan

panas.
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